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DAN KINERJA PROFESIONAL GURU MATA DIKLAT 

PRODUKTIF KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN SMK  
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Sumarli 

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara pemahaman, sikap, 

dan penerapan SMM ISO 9001:2008 dengan kinerja profesional guru. Jumlah sampel 

sebanyak 59 guru produktif SMK di kota Surabaya dengan metode proporsional 

random sampling. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif, uji korelasi, dan 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan variabel pemahaman dalam kategori baik, 

sikap dalam kategori sangat baik, penerapan dalam kategori baik, dan kinerja 

profesional guru dalam kategori sangat baik. Semakin baik pemahaman, sikap, dan 

penerapan SMM ISO 9001:2008 maka semakin baik pula kinerja profesional guru 

produktif.  

Kata-kata kunci: kinerja profesional, SMM ISO 9001:2008 

Abstract: Understanding, Attitudes, Application of ISO 9001:2008 QMS and the Pro-

fessional Performance of Teachers in a Productive Subjects in Machining Engi-

neering Department Vocational High School. The purpose of this study is to investi-

gate the relationships between the understanding, attitudes, and application of ISO 

9001:2008 QMS with teachers’ professional performance. The samples of this study 

are 59 teachers of productive subject at vocational high school in the city of Surabaya 

and collected by using a proportional random sampling method. The analysis of data 

are conducted by using descriptive statistics, regression and correlation tests. The 

results show that the understanding variable is in the category of  good, the attitude 

variable is in the category of very good, the application variable isin the category of 

good, and the professional performance of teachers is in the category of very good. 

The better the understanding, attitudes, and application of ISO 9001:2008 QMS, the 

better the professional performance of teachers productive will be.  

Keywords: professional performance, SMM ISO 9001:2008 

utu pendidikan di SMK banyak di-

sorot dari sisi prestasi hasil belajar 

siswanya. Upaya untuk mencapai 

hasil belajar siswa yang optimal tidak 

dapat dipisahkan dari peningkatan mutu 

proses pembelajaran mata diklat produk-

tif di kelas yang salah satu komponen 

utamanya adalah guru. Guru memegang 

M 
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kunci dalam menciptakan suasana pem-

belajaran yang sehat dan kondusif bagi 

siswa. Lebih lanjut Sonhadji (2000), 

menunjukkan bahwa suatu tugas hanya 

dapat dipertanggungjawabkan apabila di-

laksanakan oleh tenaga yang benar-benar 

terdidik di bidang yang bersangkutan. 

Sejalan dengan itu tugas guru sebagai 

pendidik dan pengajar harus dilaksana-

kan secara profesional. Oleh karena itu 

guru merupakan tenaga edukatif yang 

harus mempunyai kompetensi profesio-

nal. 

Untuk melakukan pekerjaan secara 

profesional seseorang harus memiliki ke-

mampuan sehingga dapat menjalankan 

tugas sesuai dengan cara dan tujuan yang 

diinginkan. Dengan kata lain, untuk men-

jalankan tugas sesuai tuntutan yang di-

persyaratkan, orang yang diberi tugas 

harus memiliki teori atau pengetahuan 

tentang konsep-konsep berdasar penge-

tahuan, pandangan, dan pikiran untuk 

mampu menyediakan seperangkat cara 

operasional dan keterampilan dalam me-

menuhi tugas pekerjaan tersebut. Ke-

mampuan inilah yang disebut sebagai 

sebuah kompetensi (Majid, 2005). Bila 

tugas mendidik dan mengajar adalah suatu 

profesi maka sebagai tenaga profesional 

guru harus memiliki kompetensi, yaitu 

kompetensi: (1) pedagogis, (2) kepri-

badian, (3) sosial, dan (4) profesional 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi 

seperti yang tertuang dalam Undang-

undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. 

Berdasar kriteria profesional guru 

pada uraian di atas, kenyataan penyeleng-

garaan pendidikan di SMK masih jauh 

dari yang diharapkan. Untuk itu penelitian 

ini dilaksanakan dengan memfokuskan 

pada kinerja profesional dalam pembel-

ajaran mata diklat produktif guru bidang 

keahlian Teknik Pemesinan di SMK, ka-

rena menurut Iskandar (2006:54) proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

umumnya: (1) guru mengajar dengan 

penuh percaya diri, (2) pembelajaran ber-

langsung secara monoton, (3) urutan pem-

belajaran ditentukan oleh buku paket, 

bukan oleh lingkungan atau sarana yang 

ada di SMK, dan (4) guru tidak mengecek 

pemahaman siswa serta soal-soal yang 

diberikan sebagian besar berupa ingatan. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa guru 

masih kurang profesional dalam melak-

sanakan pembelajaran, namun guru tidak 

menyadari bahwa dirinya mempunyai 

masalah dalam proses pembelajaran di 

kelasnya. 

Salah satu upaya mendorong per-

baikan kualitas guru produktif di SMK 

khususnya yang dilakukan oleh Direkto-

rat Menengah Kejuruan (Dikmenjur) ada-

lah dengan pemberlakukan Sistem Mana-

jemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008. 

Dikmenjur sejak tahun 2004 menghim-

bau seluruh SMK nasional untuk men-

dapatkan sertifikat ISO dan menerapkan 

manajemen berbasis mutu dengan cara 

meraih sertifikat ISO. Lebih lanjut target 

sampai akhir tahun 2014 adalah semua 

SMK di tanah air telah bersertifikat ISO 

9001:2008 (Depdiknas 2010). 

Anjuran peningkatan profesionalitas, 

mutu, dan kualitas pendidikan di SMK 

dengan SMM ISO 9001:2008 oleh Dik-

menjur di atas, kemudian dijadikan sasar-

an pencapaian pendidikan di berbagai 

daerah oleh instansi pendidikan, salah 

satunya di kota Surabaya. Dalam tujuan 

dan sasaran pembangunan pendidikan 

Dinas Pendidikan (Dispendik) Kota 

Surabaya tahun 2011 disebutkan bahwa 

60,00% sekolah sudah bersertifikat ISO 

dan 60,00% lulusan SMK  bisa bekerja 

(Dispendik Surabaya, 2011). Semangat 

untuk mencapai target tersebut ditandai 

dengan didapatkannya SMM ISO pada 

semua SMK Negeri di Surabaya pada 

tahun 2010 dan beberapa sekolah swasta 

di Surabaya. Lebih lanjut untuk memenuhi 

target tersebut, pada tahun 2011 Dispen-

dik Surabaya telah memproses 18 SMK 

swasta yang akan mendapatkan sertifikat 
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ISO seri 9001:2008 (Surya, 14/8/2011). 

Dukungan lain pemerolehan sertifikat ISO 

dari pemerintah yaitu melalui Undang-

undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 

tentang penyelenggaraan SMK bertaraf 

internasional (SMKBI) yang didalamnya 

menyebutkan bahwa salah satu syarat 

untuk menjadi SBI dari 12 indikatornya 

adalah telah memiliki sertifikat SMM 

ISO versi 9000 (BSNP, 2011). 

Hasil studi pendahuluan menunjuk-

kan bahwa masih ada ketimpangan oleh 

guru mata diklat produktif dalam imple-

mentasi  SMM ISO 9001:2008, dikarena-

kan kurang dipahaminya esensi yang ada 

dan kurangnya kerjasama tim mutu. 

Masalah lain yaitu kurangnya respon, 

sikap mendukung serta budaya kerja para 

karyawan dan guru mata diklat produktif 

sehigga pemahaman secara mendetil dan 

penerapan SMM ISO ini masih kurang 

optimal. Bila suatu bidang keahlian di 

SMK telah memiliki sertifikat ISO 9001: 

2008 dan telah menerapkan Total Quality 

Manajemen (TQM) dalam mengelola guru, 

kepala sekolah, konseling, sarana prasa-

rana, adminintrasi tata usaha, kesiswaaan 

serta kurikulum yang telah mendapatkan 

pantauan manajemen berstandar inter-

nasional maka secara tidak langsung 

kualitas lulusan dari SMK tersebut harus-

nya terjamin dengan kriteria angka yang 

memuaskan. 

Paparan tersebut memunculkan ba-

nyak pertanyaan tentang bagaimanakah 

pelaksanaan sertifikat SMM ISO 9001: 

2008 yang banyak didapatkan oleh SMK 

dalam mengontrol sistem mutu. Bagai-

mana pengaruhnya pada perubahan sis-

tem SMK dan kualitas kinerja profesional 

guru yang ada bukan hanya pada standar 

administrasi saja namun benarkah ber-

dampak pada standar sikap dan budaya 

guru, kualitas lulusan, kinerja profesional 

guru, dan/atau sekolah secara utuh. Oleh 

karena itu dipandang perlu untuk meng-

ungkap permasalahan tersebut dalam suatu 

penelitian yang bertujuan agar dapat di-

petakan keberlangsungan sertifikat SMM 

ISO 9001:2008 dalam hal peningkatan 

kualitas SMK khususnya pada pembel-

ajaran mata diklat produktif bidang ke-

ahlian Teknik Pemesinan di tanah air. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif korelasional yang bertujuan 

untuk mengungkap, mendeskripsikan, dan 

memperoleh gambaran menyeluruh ten-

tang hubungan antara pemahaman (X1), 

sikap (X2), dan penerapan SMM ISO 

9001:2008 (X3) dengan kinerja profesio-

nal (Y) pada pembelajaran mata diklat 

produktif guru bidang keahlian Teknik 

Pemesinan di SMK. Sampel dalam pene-

litian ini berjumlah 59 orang guru mata 

diklat produktif SMK di kota Surabaya 

yang diambil dengan menggunakan me-

tode proportional random sampling.  

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes pemahaman/pengeta-

huan untuk variabel pemahaman, lembar 

kuesioner untuk variabel sikap, dan obser-

vasi untuk variabel penerapan SMM ISO 

9001:2008 dan kinerja profesional guru 

produktif. Sedangkan metode analisis data 

yang digunakan yaitu dengan statistik 

deskriptif dan dilanjutkan dengan korelasi 

serta regresi untuk pengujian hipotesis-

nya dengan bantuan program SPSS. 

 

HASIL  PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel pemahaman SMM ISO 9001: 

2008 guru mata diklat produktif dalam 

kategori baik dengan persentase capaian 

52,34%, variabel sikap tentang SMM ISO 

9001:2008 guru mata diklat produktif 

dalam kategori sangat baik dengan per-

sentase capaian sebesar 78,78%, variabel 

penerapan SMM ISO 9001:2008 dalam 

kategori baik dengan persentase capaian 

sebesar 64,75%, dan variabel kinerja 

profesional guru produktif dalam kategori 
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sangat baik dengan persentase capaian 

76,61%. Untuk detil ketercapaian indi-

kator masing-masing variabel dapat di-

lihat dalam Tabel 1. 

 

 

Pemahaman SMM ISO 9001:2008  

Hasil penelitian  tentang pemahaman 

SMM ISO 9001:2008 guru mata diklat 

produktif bidang keahlian teknik pemesin-

an di SMK yang disajikan pada Tabel 2 

menunjukkan tiga subvariabel penelitian 

termasuk dalam kategori kurang dan tiga 

subvariabel penelitian dalam kategori 

baik. Tiga kategori dalam kategori kurang 

yaitu pemahaman umum tentang ruang 

lingkup, referensi, definisi, dan termino-

logi SMM ISO 9001:2008 (46,33%), ke-

mampuan memahami proses manajamen 

sumber daya (49,15%), dan kemampuan 

dalam memahami sistem pengukuran, 

analisis, dan pengembangan dalam SMM 

ISO 9001:2008 (40,00%).  

Tiga subvariabel yang termasuk kate-

gori baik, yaitu kemampuan dalam me-

mahami sistem manajemen mutu, ke-

mampuan dalam memahami tanggung 

jawab manajemen, dan kemampuan dalam 

merealisasikan produk. Dari ketiga sub-

variabel ini kriteria yang paling tinggi 

yaitu dalam hal kemampuan guru dalam 

memahami sistem manajemen mutu 

(74,58%) sedangkan untuk kriteria baik 

yang paling bawah yaitu pada subvaria-

bel kemampuan dalam memahami tang-

gung jawab manajemen (59,75%). Secara 

umum variabel pemahaman ini dalam 

kategori baik dengan persentase capaian 

52,34%.  

 

Sikap terhadap SMM ISO 9001:2008  

Berdasarkan pada Tabel 3 terlihat 

bahwa sikap guru mata diklat produktif 

bidang keahlian teknik pemesinan di 

SMK terhadap SMM ISO 9001:2008 me-

nunjukkan bahwa secara umum dapat 

dinyatakan bahwa variabel sikap terhadap 

SMM ISO 9001:2008 tergolong sangat 

baik (78,78%). Dari delapan kriteria sub-

variabel tujuh diantaranya memiliki krite-

ria sangat baik dan satu subvariabel yang 

masuk dalam kriteria baik. Tujuh sub-

variabel yang masuk dalam kriteria sangat 

baik yaitu pendekatan proses (81,36%), 

customer focus (80,19%), mutual bene-

ficial suppliers relationship (79,92%), 

leadership (79,15%), system approach to 

Tabel 1.  Deskripsi Umum Hasil Penelitian 

Aspek yang diteliti 
Persentase 

(%) Capaian 
Kategori 

Pemahaman SMM ISO 

9001:2008  

52,34 Baik 

Sikap terhadap SMM 

ISO 9001:2008  

78,78 Sangat 

Baik 

Penerapan SMM ISO 

9001:2008  

64,75 Baik 

Kinerja Profesional 

Guru Produktif 

76,61 Sangat 

Baik 

 

Tabel 2.  Pemahaman Guru Produktif Teknik Pemesinan terhadap SMM ISO 9001:2008 

No Subvariabel/Dimensi Persentase (%) Capaian Kategori 

1 Pemahaman umum tentang ruang lingkup, referensi, 

definisi dan terminologi  SMM ISO 9001:2008  

46,33 Kurang 

2 Kemampuan dalam memahami sistem manajemen mutu  74,58 Baik 

3 Kemampuan dalam memahami tanggung jawab 

manajemen  

59,75 Baik 

4 Kemampuan memahami proses manajamen sumberdaya  49,15 Kurang 

5 Kemampuan dalam merealisasikan produk  61,39 Baik  

6 Kemampuan dalam memahami sistem pengukuran, ana-

lisis, dan pengembangan dalam SMM ISO 9001:2008 

40,00 Kurang 

Rerata pemahaman guru secara umum 52,34 Baik 
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management (78,71%), involvement of 

people (77,97%), dan factual approach to 

decission making (76,41%). Sedangkan 

untuk kriteria baik yakni continual im-

provement sebesar 74,42%. Detil deskripsi 

sikap guru produktif dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Penerapan SMM ISO 9001:2008  

Berdasarkan data pada Tabel 4, di-

ketahui bahwa secara umum penerapan 

SMM ISO 9001:2008 dalam kategori 

baik dengan persentase sebesar 64,75%. 

Urutan persentase dari paling rendah 

yaitu subvaribel pembelajaran di industri/ 

dunia usaha (58,33%), dan perencanaan 

dan pengembangan kurikulum (65,88%), 

ujian sumatif, ujian akhir sekolah, uji 

kompetensi (70,14%), yang masing-ma-

sing subvariabel dengan kategori baik. 

Sedangkan untuk kategori sangat baik 

yakni pada pembelajaran di sekolah de-

ngan persentase 76,33%. 

Kinerja Profesional Guru  

Hasil analisis pada Tabel 5 memper-

lihatkan secara umum kinerja profesional 

guru dalam kategori sangat baik (76,61%). 

Lebih lanjut untuk kategori sangat baik 

terdapat pada subvariabel kemampuan 

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan 

bidang studi yang diajarkan (84,01%), 

kemampuan dalam melaksanakan unsur-

unsur penunjang (78,31%), kemampuan 

dalam menyusun program pembelajaran 

(78,14%), dan kemampuan untuk me-

nguasai landasan kependidikan (81,86%).  

Dua subvariabel yang masuk dalam 

kategori baik yaitu kemampuan merancang 

dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 

(74,05%) dan kemampuan mengaplikasi-

kan berbagai metodologi dan strategi pem-

belajaran bidang Pemesinan (71,53%).  

Selanjutnya untuk subvariabel dalam ka-

tegori cukup yaitu kemampuan dalam me-

laksanakan penelitian dan berpikir ilmiah 

untuk meningkatkan kinerja (45,42%).  

Tabel 3.  Sikap Guru Produktif Bidang Keahlian Teknik Pemesinan terhadap SMM ISO 

9001:2008 

No Subvariabel/Dimensi Persentase (%) Capaian Kategori 

1 Customer focus  80,19 Sangat Baik 

2 Leadership  79,15 Sangat Baik 

3 Involvment of people  77,97 Sangat Baik 

4 Process approach  81,36 Sangat Baik 

5 Sistem approach to management  78,71 Sangat Baik 

6 Continual improvement  74,42 Baik 

7 Fatual approach to decision making  76,41 Sangat Baik 

8 Mutual beneficial suppliers relationship 79,92 Sangat Baik 

Rerata sikap guru secara umum 78,78 Sangat Baik 

 

Tabel 4.  Penerapan SMM ISO  9001:2008  Guru Produktif Teknik Pemesinan  

No Subvariabel/Dimensi Persentase (%) Capaian Kategori 

1 Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum 65,88 Baik 

2 Pembelajaran di Sekolah 76,33 Sangat Baik 

3 Pembelajaran di Industri/Dunia Usaha 58,33 Baik 

4 Ujian Sumatif, Ujian Akhir Sekolah, Uji Kompetensi 70,14 Baik 

Rerata Penerapan secara Umum 64,75 Baik 
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 Ringkasan hasil analisis data setiap 

hipotesis dapat dilihat dalam Tabel 6. 

Data pada Tabel 6 menunjukkan terdapat 

hubungan signifikan antara tingkat pe-

mahaman SMM ISO 9001:2008 dengan 

kinerja profesional guru produktif (thitung 

3,527 probabilitas 0,001 dan koefisien 

korelasi 0,591). Terdapat hubungan signi-

fikan antara sikap guru tentang SMM ISO 

9001:2008 dengan kinerja profesional 

guru produktif (thitung 3,645 probabilitas 

0,001 dan koefisien korelasi 0,461). Ter-

dapat hubungan signifikan antara penerap-

an SMM ISO 9001:2008 dengan kinerja 

profesional guru produktif (thitung 4,818 

probabilitas 0,000 dan koefisien korelasi 

0,576). Selanjutnya terdapat interaksi se-

cara serempak antara pemahaman, sikap, 

dan penerapan SMM ISO 9001:2008 

dengan kinerja profesional guru produktif 

dengan Fhitung = 27,686 dengan proba-

bilitas = 0,000 <  (0,05). Dari ketiga 

variabel tersebut yang paling dominan 

adalah variabel penerapan SMM ISO 

9001:2008, sedangkan koefisien determi-

nasi untuk variabel-variabel ini adalah se-

besar 60,20%. 

PEMBAHASAN 

Pemahaman SMM ISO 9001:2008  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman SMM ISO 9001:2008 guru 

mata diklat produktif bidang keahlian 

Teknik Pemesinan di SMK secara umum 

dalam kategori baik. Bila diperinci, ter-

dapat tiga subvariabel penelitian dalam 

kategori kurang. Tiga subvariabel tersebut 

adalah pemahaman umum tentang ruang 

Tabel 5.  Kinerja Profesional Guru Produktif Bidang Keahlian Teknik Pemesinan 

No Subvariabel/Dimensi Persentase (%) Capaian Kategori 

1 Penguasaan landasan kependidikan 81,86 Sangat Baik 

2 Penguasaan materi pelajaran sesuai 
bidang yang diajarkan 

84,01 Sangat Baik 

3 Aplikasi berbagai metodologi dan strategi 
pembelajaran Teknik Pemesinan 

71,53 Baik 

4 Merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran 

74,05 Baik 

5 Menyusun program pembelajaran 78,14 Sangat Baik 

6 Melaksanakan unsur-unsur penunjang 78,31 Sangat Baik 

7 Melaksanakan penelitian dan berpikir 
ilmiah untuk meningkatkan kinerja 

45,42 Kurang 

Rerata Kinerja Profesional secara Umum 76,61    Sangat Baik 

 

 

Tabel 6.  Ringkasan Hasil Analisis Data 

Variabel 
Koefisien 
Regresi 

t r parsial p 
Koefisien 
Korelasi 

Kategori 
Hubungan 

 

X1_Pemahaman 1,273 3,527 0,430 0,001 0.591 Cukup berarti 

X2_Sikap 0,548 3,645 0,441 0,001 0,461 Cukup berarti 

X3_Penerapan 0,241 4,818 0,545 0,000 0,576 Cukup berarti 

R Square = 0,602 
Ajusted R Square = 0,580 
Multiple R = 0, 776 

F Ratio = 27.686 
Probabilitas = 0,000 
Konstanta = -2.231 
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lingkup, referensi, definisi dan termino-

logi SMM ISO 9001:2008; kemampuan 

memahami proses manajamen sumber-

daya; dan kemampuan dalam memahami 

sistem pengukuran, analisis, dan pengem-

bangan dalam SMM ISO 9001:2008. 

Ketiga kategori di atas merupakan 

unsur yang penting dalam membangun 

sebuah sistem manajemen mutu karena 

dua dari tiga subvariabel tersebut merupa-

kan bagian dari lima fondasi dari sistem 

manajemen mutu. Sesuai yang disampai-

kan oleh Gasperz (2005:3) bahwa model 

proses dari ISO 9001 terdiri dari lima 

bagian utama yang menjabarkan sistem 

manajemen organisasi yaitu: (1) sistem 

manajemen kualitas, (2) tanggung jawab 

manajemen, (3) manajemen sumber daya, 

(4) realisasi produk, dan (5) analisis, 

pengukuran, dan peningkatan.  

Lemahnya ketiga indikator tersebut 

menurut asumsi dari peneliti disebabkan: 

(1) belum adanya penyamaan persepsi 

tentang definisi, terminologi, tugas, dan 

tanggung jawab tentang ISO yang dilaku-

kan oleh pihak manajemen SMK kepada 

guru produktif, sehingga banyak yang 

melakukan interpretasi sendiri, (2) kurang 

terlibatnya guru secara langsung dalam 

manajemen ISO di SMK, (3) kecenderung-

an guru produktif membuat lembar pe-

nilaian tersendiri untuk mengukur ke-

mampuan siswa-siswanya baik dalam teori 

produktif dan praktik sehingga aplikasi 

yang digariskan oleh SMM ISO 9001:2008 

untuk pengukuran dan analisis banyak 

yang belum dilakukan, (4) kurangnya re-

update pengetahuan oleh manajemen 

SMK karena waktu pelatihan SMM ISO 

9001:2008 (awal sertifikasi) sudah dilaku-

kan oleh SMK dan sudah berlangsung/ 

berlalu antara 13 tahun sehingga ke-

mungkinan lupa tinggi, (5) kurang fokus-

nya manajemen SMK dalam audit internal 

pasca update eksternal yang mengarah 

pada peningkatan kemampuan pemaham-

an guru, dan (6) terlalu padatnya tugas 

dan tanggung jawab guru dalam hal admi-

nistrasi (sertifikasi, akreditasi, dan tang-

gung jawab administrasi) sehingga ke-

mungkinan terlupa pemahaman/pengetahu-

an dan update tentang SMM ISO 9001: 

2008 kurang diperhatikan. 

Selanjutnya, tiga indikator lain yang 

tergolong baik yaitu kemampuan dalam 

memahami sistem manajemen mutu, ke-

mampuan dalam memahami tanggung 

jawab manajemen, dan kemampuan dalam 

merealisasikan produk. Menurut asumsi 

peneliti penyebabnya dikarenakan pada 

indikator ini cenderung guru sudah me-

lakukannya dalam keseharian sehingga 

hal tersebut sudah dipahami dengan baik. 

Pemahaman ini termasuk dalam hal reali-

sasi produk (sistem pembelajaran, RPP, 

silabus, dan kelengkapan lain), tanggung 

jawab manajemen, tinjauan manajemen, 

dan hal-hal seputar pengendalian dokumen 

sehingga asumsi peneliti hal tersebutlah 

yang menjadi penyebab guru telah me-

mahami indikator ini dengan baik.  

Lebih lanjut, aspek pemahaman yang 

diperoleh guru ditentukan oleh keterlibat-

an manajemen SMK dalam memberikan 

pelatihan terkait SMM ISO 9001:2008. 

Dari data responden tentang sumber pe-

ngetahuan SMM ISO 9001:2008 diketahui 

bahwa 52,54% responden menyatakan 

berasal dari training yang dilakukan oleh 

pihak manajemen SMK. Selain itu, ada-

nya data di luar training yang dilakukan 

di sekolah menunjukkan bahwa pada 

dasarnya guru aktif dalam mencari infor-

masi tentang SMM ISO 9001:2008 dan 

berusaha untuk memahami tentang pe-

laksanaan SMM ISO 9001:2008. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterbukaan dan 

keaktifan guru dalam memahami SMM 

ISO 9001:2008 belum diimbangi dengan 

proaktif oleh manajemen SMK dikarena-

kan training tidak dilakukan secara me-

nyeluruh dan tuntas. 

 

Sikap tentang SMM ISO 9001:2008  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari delapan kriteria subvariabel sikap 
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guru terhadap SMM ISO 9001:2008, tujuh 

diantaranya memiliki kriteria sangat baik 

dan satu subvariabel yang masuk dalam 

kriteria baik sehingga secara umum dapat 

dinyatakan bahwa variabel SMM ISO 

9001:2008 tergolong sangat baik. 

Subvariabel pendekatan proses me-

miliki persentase terbesar, hal ini terjadi 

diasumsikan karena adanya pembinaan 

dari pemerintah baik langsung atau pun 

tidak langsung tentang pelaksanaan pem-

belajaran, semisal program Continuing 

Education dari Dinas Pendidikan Kota 

Surabaya yang bekerjasama dengan 

Universitas Negeri Surabaya. Pemicu lain 

yaitu adanya tanggung jawab pekerjaan 

yang harus dipenuhi oleh guru produktif 

dalam pembelajaran di SMK. Asumsi 

peneliti, guru akan merasa malu di depan 

siswa bila dia tidak mampu untuk mem-

berikan materi pelajaran sesuai dengan 

yang diharapkan oleh siswa. Oleh karena 

itu dalam pembelajaran guru berusaha 

semaksimal mungkin untuk memenuhi 

tanggung jawabnya.  

Indikator lain yang tergolong sangat 

baik yaitu fokus terhadap pelanggan, 

hubungan yang saling menguntungkan 

dengan pemasok, kepemimpinan, pen-

dekatan sistem manajemen, keterlibatan 

orang, dan yang terakhir yaitu pengambil-

an keputusan berdasarkan pendekatan 

faktual. Kategori sangat baik ini disebab-

kan adanya pantauan dari manajamen 

SMK baik itu dalam hal komunikasi 

dengan pemasok, kemudian adanya ke-

mampuan interpersonal yang sudah baik 

dalam hal kepemimpinan yang ditunjang 

oleh pengalaman mengajar dibeberapa 

tempat dan usia, terlihat dari persentase 

terbesar umur responden di atas 50 tahun, 

pendekatan sistem manajemen yang di-

dasarkan pada sistem manajemen yang 

disusun oleh manajemen SMK didukung 

oleh komunikasi yang baik sehingga,  

antar guru, pelibatan orang sesuai 

dengan tanggung jawab dan kemampuan 

yang baik juga dalam hal pembagian job 

description serta kemampuan individual 

guru dalam hal melakukan pendekatan 

yang faktual terhadap sebuah keputusan 

baik itu dalam penilaian atau masalah 

lain di kelas. 

Penyebab tingginya sikap guru ter-

hadap SMM ISO 9001:2008 juga di-

karenakan adanya kecenderungan dari 

guru untuk menerima kebijakan dari 

manajemen puncak SMK. Sebagaimana 

yang dikemukakan Judson (2000) bahwa 

efek sosial menentukan sikap individu 

terhadap perubahan dan dikarenakan ada-

nya hubungan yang kuat antar rekan 

guru. Sesuai pula dengan hasil penelitian 

dari Bashir (2004), bahwa terdapat hu-

bungan yang signifikan antara sikap ter-

hadap perubahan dalam organisasi di 

sekolah. Dengan hubungan yang terjalin 

baik antar rekan kerja, kemungkinan guru 

akan bersikap sama mengikuti kelompok-

nya, yaitu dengan menerima program 

SMM ISO 9001:2008. Sebagaimana yang 

dikemukakan Ruky (dalam Setiawaty, 

2002), bila melihat budaya Indonesia, 

biasanya orang Indonesia cenderung men-

jaga hubungan baik atau keharmonisan 

dalam kelompok. Jika individu bertindak 

diluar keinginan kelompok, maka kelom-

pok akan mengucilkan individu tersebut.  

Perihal lain penyebab guru produktif 

bersikap menerima adalah keinginan guru-

guru untuk mengalami perubahan. Pe-

neliti memiliki asumsi bahwa guru pro-

duktif memiliki dorongan dari dalam diri 

atau motivasi kuat untuk mengalami per-

ubahan. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Tyson & Jackson (1992), penerimaan 

individu terhadap perubahan ditentukan 

pula oleh motivasi. Peneliti menduga 

bahwa sikap guru produktif menerima 

terhadap perubahan dapat disebabkan 

motivasi untuk mendapatkan sesuatu hal 

lebih baik dan keinginan melakukan per-

baikan dalam manajemen SMK. 

Hasil penelitian menunjukkan respon 

guru yang masih rendah diantara delapan 

indikator yang diukur yaitu indikator per-
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baikan terus-menerus. Lebih spesifik lagi 

item yang dimaksud adalah dalam hal  

semangat/motivasi dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas untuk perbaikan 

mutu pedagogis, evaluasi proses pembel-

ajaran, dan program remedial siswa. Pada 

dasarnya guru produktif bersemangat 

untuk melakukannya namun ada beberapa 

guru yang masih pesimis untuk melaku-

kan tindakan tersebut. Terkait dengan 

kurangnya minat dalam penelitian senada 

dengan pendapat dari Supriyatin (2011). 

Lebih lanjut untuk kemampuan dalam 

evaluasi proses pembelajaran  dan sistem 

remedial oleh guru produktif sudah di-

lakukan dengan baik namun asumsi pene-

liti belum maksimal dikarenakan keter-

batasan waktu guru dengan tugas dan 

tanggung jawab yang lain dari guru serta 

terbatasnya waktu pembelajaran. Oleh 

karena itu banyak diantara guru yang 

hanya sekedarnya melakukan kegiatan 

evaluasi dan remedial. 

Menurut Davis dan Newstrom (1997), 

tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

sikap individu terhadap perubahan. Tetapi, 

pada penelitian ini tidak terdapat per-

bedaan tingkat pendidikan pada sikap 

terhadap SMM ISO 9001 :2008. Peneliti 

menduga hal ini karena berdasarkan hasil 

penelitian rerata guru produktif memiliki 

tingkat pendidikan yang sama yaitu mi-

nimal Sarjana. Dengan tingkat pendidik-

an yang sama tersebut, guru memiliki 

kemampuan sama yang dibutuhkan dalam 

pekerjaan mereka. 

 

Penerapan SMM ISO 9001:2008  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum penerapan SMM ISO 9001: 

2008 tergolong dalam kategori baik 

(64,75%). Bila lebih diperinci lagi, maka 

yang paling dominan yaitu indikator 

pembelajaran di sekolah maka diperoleh 

(76,33%) dengan kategori sangat baik. 

Selanjutnya Ujian Sumatif, Ujian Akhir 

Sekolah, dan Uji Kompetensi (70,14%), 

perencanaan dan pengembangan kuriku-

lum (65,88%), dan pembelajaran di in-

dustri/dunia usaha (58,33%), dengan ka-

tegori baik. Secara umum evaluasi dari 

penerapan SMM ISO 9001:2008 guru 

produktif pada bidang keahlian Jurusan 

Teknik Pemesinan peneliti nilai baik, 

disebabkan: (1) adanya kerjasama yang 

baik antara manajemen SMK dengan guru 

bidang produktif sehingga pada dasarnya 

semua item dilaksanakan dengan baik 

sehingga tidak ada penilaian bernilai 0; 

dan (2) dokumentasi SMM ISO 9001:2008 

di masing-masing SMK tergolong baik 

dikarenakan ketika awal kali penilaian 

untuk persyaratan ISO semua guru telah 

berusaha untuk memenuhi semua ke-

wajiban terkait dengan dokumentasi ter-

sebut. Disamping itu, subjek penelitian 

yang diambil adalah sekolah yang mi-

nimum telah mendapatkan sertifikat 

SMM ISO 9001:2008 pada tahun 2010, 

sehingga sekolah tersebut sudah melaku-

kan sedikitnya audit eksternal 2 kali dan 

audit internal 3 kali. Selain hal-hal ter-

sebut ada beberapa kekurangan dalam 

penerapan SMM ISO 9001:2008 secara 

umum terjadi di SMK dan bidang ke-

ahlian teknik pemesinan di Surabaya, 

yaitu kurangnya konsistensi (self responsi-

bility dan sense quality) dari masing-

masing sekolah untuk tetap menjaga dan 

memelihara rekaman dokumentasi setiap 

perangkat guru produktif, sistem manaje-

men yang masih bersifat kekeluargaan 

sehingga masih banyak kebocoran dalam 

hal dokumentasi, kurangnya inisiatif (self 

initiative) untuk pengembangan penerap-

an ISO berbasis kemampuan lokal walau-

pun telah ada pembinaan dari konsultan 

ISO, pemberian tekanan (reward and 

punishment) terhadap setiap kebijakan, 

dan aktualisasi update dokumentasi ter-

hadap perubahan peraturan dan kebijakan 

baik dalam isi dan ketersediannya. 

Kecenderungan penerapan yang di-

lakukan oleh guru produktif SMK di 

Kota Surabaya di atas sesuai dengan 

penelitian dari Aprianto (2010:149150) 
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yang melakukan penelitian di SMK 

Negeri 3 Bandung  dengan pernyataan-

nya bahwa secara umum pemberlakukan 

penerapan ISO di SMK sudah berjalan 

dengan efektif, namun masalahnya yaitu 

pada self-initiative, sense of quality, sense 

of responsibility dan masalah umum lain 

yaitu kendala pada pendanaan dan fasili-

tas pendukung. 

 

Kinerja Profesional Guru  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum kinerja profesional guru 

dalam kategori baik. Dari data terlihat 

bahwa guru telah menunjukkan performa 

dalam bekerja secara profesional dengan 

sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan tingginya nilai empat subvariabel 

yang termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Tingginya nilai kategori ini tidak 

lepas dari komitmen guru produktif dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab-

nya, hal ini sesuai dengan pendapat dari 

Wahyuni (2011:77), bahwa komitmen guru 

dan organisasional merupakan salah satu 

hal yang mendorong dan berpengaruh sig-

nifikan terhadap peningkatan kinerja guru. 

Nilai yang paling tinggi yaitu pada 

kemampuan dalam penguasaan materi 

pelajaran sesuai dengan bidang studi ke-

ahlian Teknik Pemesinan. Hal ini terjadi 

karena responden yang berpendidikan 

Sarjana Teknik Mesin mencapai 77,97% 

dan Magister mencapai 20,34, dan hanya 

1,69% yang berpendidikan kurang dari 

sarjana. Faktor lain penyebab tingginya 

nilai ini adalah kebanyakan dari guru 

produktif yang menjadi responden adalah 

guru senior yang mengajar tidak hanya di 

satu sekolah. Rentang usia tertinggi guru 

produktif tersebut di atas 50 tahun men-

capai 52,54%, sedangkan antara 4150 

tahun mencapai 23,73%, sehingga akan 

wajar bila penilaian kinerja dalam pe-

nguasaan materi sesuai bidang studi ini 

bernilai tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mangkunegara (2004), bahwa 

faktor penentu kinerja profesional guru 

tinggi adalah adanya faktor kemampuan 

dan motivasi. Kemampuan yang dimak-

sud adalah kemampuan potensi (IQ) dan 

reality (knowledge dan skill). Dengan jam 

mengajar yang penuh dan kualifikasi aka-

demik yang sesuai sehingga wajar dalam 

indikator ini guru produktif mampu men-

capai kinerja profesional yang diharapkan. 

Yang terakhir untuk satu subvariabel 

dalam kategori cukup yaitu kemampuan 

dalam melaksanakan penelitian dan ber-

pikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja 

(45,42%). Indikator ini menggambarkan 

kemampuan guru dalam membuat karya 

ilmiah/tulis untuk meningkatkan kompe-

tensi dan proses perbaikan terus-menerus 

masih tergolong lemah. Walaupun dari 

pemerintah telah memberikan banyak sti-

mulus-stimulus dan juga memaksa untuk 

membuatnya, semisal dengan kebijakan 

atau syarat untuk mengumpulkan PTK 

pada kenaikan jabatan sampai dengan 

salah satu syarat pada portofolio sertifi-

kasi guru. Hal ini sesuai pendapat dari 

Supriyatin (2011), yang menyatakan ren-

dahnya kemampuan guru dalam hal pene-

litian. Kondisi ini tidak terjadi pada 

responden yang berusia muda atau tua 

saja namun terjadi secara menyeluruh 

pada semua responden baik tua atau muda 

atau pun yang berpendidikan S1 atau pun 

S2. Lemahnya aspek ini, asumsi peneliti 

karena masih kurangnya kesadaran guru 

produktif untuk melakukan tindakan ini. 

Guru produktif beranggapan dengan ke-

mampuan yang sudah dimilikinya saja 

mereka sudah mampu untuk mendidik 

siswanya. Lebih lanjut iklim ilmiah dan 

kompetisi dalam pengembangan pelak-

sanaan penelitian dan berpikir ilmiah ini 

juga kurang diciptakan di SMK sehingga 

kurang memacu guru produktif untuk 

greget atau berkeinginan untuk melaku-

kan tindakan tersebut. Iklim ilmiah di 

SMK ini juga akan mendorong perilaku 

ilmiah yang pada akhirnya bermuara 

pada kualitas pembelajaran di SMK khu-

susnya bidang keahlian Teknik Pemesinan. 
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Hubungan antara Pemahaman SMM 

ISO 9001:2008 dengan Kinerja Profe-

sional  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang berarti 

antara pemahaman tentang SMM ISO 

9001:2008 dengan kinerja profesional 

guru dalam pembelajaran mata diklat pro-

duktif guru bidang keahlian Teknik Pe-

mesinan di SMK. Hasil ini mengindikasi-

kan bahwa semakin tinggi dan baik pe-

mahaman guru produktif terhadap SMM 

ISO 9001:2008 maka akan semakin baik 

pula kinerja profesional guru tersebut.   

Hasil tersebut juga sesuai dengan 

pendapat dari Gibson (1997), yang me-

nyatakan bahwa pemahaman merupakan 

pengetahuan seseorang tentang apa yang 

dia ketahui dari pengalaman dan proses 

belajar. Apabila guru tersebut memiliki 

pengetahuan yang baik tentang pekerja-

annya, maka akan dapat menyelesaikan 

pekerjaan tersebut dengan baik, demikian 

sebaliknya, sehingga pada akhirnya akan 

berdampak pada hasil kerja yang dia 

kerjakan. Pendapat Gibson juga sesuai 

dengan hasil penelitian dari Hidayati 

(2008), yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh dan hubungan yang signifikan 

antara pemahaman dengan kinerja guru. 

Asumsi dari peneliti tentang penye-

bab hubungan pemahaman dengan kinerja 

profesional ini masuk dalam kriteria 

sedang terjadi karena pemahaman ter-

hadap SMM ISO 9001:2008 memiliki 

spesifikasi yang berkaitan dengan variabel 

kinerja profesional semisal kemampuan 

memahami proses manajamen sumber 

daya, kemampuan dalam memahami sis-

tem pengukuran, analisis, dan pengem-

bangan SMM ISO 9001:2008. Bila kom-

ponen-komponen pemahaman SMM ISO 

9001:2008 dapat dikuasai oleh guru de-

ngan baik maka akan menghasilkan ki-

nerja profesional guru produktif yang 

baik dan positif pula.  

Penjelasan di atas sesuai dengan pen-

dapat Dharma (2005), yang menyatakan 

bahwa penilaian kinerja didasarkan pada 

pemahaman, pengetahuan, keahlian, ke-

piawaian, dan prilaku yang diperlukan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

dengan baik dan analisis tentang atribut 

perilaku seseorang sesuai kriteria yang 

ditentukan untuk masing-masing pekerja-

an. Bila guru tahu dan paham dengan baik 

akan apa yang harus dia kerjakan (ke-

mampuan dalam SMM ISO 9001:2008 

seperti tanggung jawab membuat pe-

rangkat belajar, sirkulasi manajemen, ad-

ministrasi pembelajaran dan lain-lain) 

maka guru produktif akan melakukan 

yang terbaik dalam menyelasaikan pe-

kerjaan tersebut (Gibson, 1997). 

Kemampuan yang tergolong tinggi 

dalam pemahaman guru yaitu terkait de-

ngan kemampuan dalam sistem manaja-

men mutu dan pengembangan kurikulum 

produktif. Hal ini memberikan pengaruh 

kemampuan individu dalam pengelolaan 

dokumentasi, serta desain pengembangan 

kurikulum produktif guru. Kemampuan 

ini secara khusus termasuk dalam domain 

kognitif guru. Bila dikaitkan dengan ke-

cenderungan yang ada dalam variabel 

kinerja profesional guru semisal dalam 

kemampuan penguasan materi, mengua-

sai landasan kependidikan, merancang 

program dan evaluasi pembelajaran, dan 

dalam hal berpikir ilmiah, maka hal ini 

akan cenderung relevan, karena ada per-

samaan ranah kognitif antara dua indi-

kator ini, baik pada indikator pemaham-

an, kinerja profesional guru. Persamaan 

pada ranah kognitif tersebut, secara domi-

nan mengisi masing-masing dua variabel 

tersebut sehingga ber-dampak pula pada 

hubungan keduanya. Kecenderungan ini 

mengakibatkan bila ada perubahan ke-

mampuan pemahaman guru tentang SMM 

ISO 9001:2008 maka secara otomatis ke-

mampuan guru dalam merealisasikan 

kinerja profesionalnya pada domain yang 

sama akan mengalami penurunan. 

Hasil penelitian dan asumsi di atas, 

sesuai dengan penelitian dari Bady, dkk 
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(2007), yang menyatakan pemahaman/ 

pelatihan memiliki hubungan signifikan 

dengan kinerja karyawan. Pemahaman 

terhadap SMM ISO ini berkaitan dengan 

pemahaman secara utuh tentang imple-

mentasi, karakteristik, pengetahuan, mana-

jemen mutu, pengendalian, kefokusan 

dalam melayani pelanggan, serta pengen-

dalian dan sistem dokumentasi yang ketat 

dalam ISO yang diwujudkan dalam de-

lapan komponen klausul SMM ISO 

9001:2008. Walaupun subjek penelitian 

berbeda tetapi penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pitoyo (2000), yang membuktikan bahwa 

terdapat hubungan kemampuan (peng-

etahuan dan keterampilan) dengan kinerja 

pegawai.  

 

Hubungan antara Sikap Guru tentang 

SMM ISO 9001:2008 dengan Kinerja 

Profesional Guru  

Sikap tentang SMM ISO 9001:2008 

menunjukkan hubungan signifikan de-

ngan kinerja profesional guru produktif, 

hasil ini mengimplikasikan bahwa se-

makin baik dan terbuka sikap guru 

produktif terhadap SMM ISO 9001:2008 

maka akan semakin baik pula kinerja 

profesional guru tersebut. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Sonedi (2011), bahwa 

terdapat hubungan yang siginifikan 

antara sikap dengan kinerja profesional 

guru.  

Sikap merupakan faktor penentu peri-

laku, karena sikap berhubungan dengan 

persepsi, kepribadian, dan motivasi. Sikap 

selalu berkaitan dengan komponen emo-

sional, komponen kognitif (persepsi, pen-

dapat, keyakinan) dan perilaku. Artinya 

guru produktif akan melakukan pekerjaan 

dengan baik apabila ketiga komponen 

tersebut sesuai dengan kepribadiannya 

(Gibson dkk, 1997). 

Adanya hubungan antara sikap ter-

hadap SMM ISO 9001:2008 dengan ki-

nerja profesional guru produktif ini salah 

satunya dikarenakan adanya sikap mene-

rima dan terbuka yang dilakukan oleh 

guru produktif terhadap kebijakan imple-

mentasi dari SMM ISO 9001:2008. Sesuai 

paparan deskripsi sikap di atas, sikap 

menerima dilakukan oleh guru produktif 

dikarenakan kecenderungan untuk men-

dapatkan perubahan yang lebih baik. 

Kecenderungan ini berpengaruh terhadap 

kondisi dan keaktifan guru dalam mene-

rima implementasi SMM ISO 9001:2008 

yang jika digolongkan dalam empat kate-

gori yaitu menerima aktif, menerima 

pasif, menolak pasif, dan menolak aktif 

(Judson, 2000) termasuk dalam kategori 

menerima aktif. Hal ini terbukti dengan 

motivasi mereka melakukan training di 

luar sekolah tentang SMM ISO 9001:2008 

(20,34%) dikarenakan di dalam SMK tidak 

diikutkan dalam training bersama dengan 

konsultan ISO karena sifatnya masih eks-

klusif. Lebih lanjut sikap menerima aktif 

ini juga dibuktikan dengan kemauan me-

reka untuk berkomunikasi aktif dengan 

rekan guru produktif (27,12%) sehingga 

hal tersebut berdampak pula pada hasil 

pekerjaan yang mereka lakukan terkait 

dengan pemenuhan standar SMM ISO 

9001:2008 yang pada akhirnya karena 

standar SMM ISO 9001:2008 mengarah 

pada perbaikan mutu dan kinerja, secara 

otomatis bila guru melakukan pekerjaan 

dengan terbuka, bersungguh-sungguh, 

paham tugas dan tanggung jawab, serta 

bermotivasi tinggi terhadap pekerjaan 

yang dilakukan terkait dengan SMM ISO 

9001:2008, maka akan mengarah pada 

perbaikan kinerja profesional guru pro-

duktif secara signifikan. Oleh karena itu, 

akan sesuai bila sikap berkorelasi positif 

dengan kinerja profesional guru dalam 

pembelajaran produktif.  

Asumsi dari peneliti bila delapan 

aspek/indikator dalam SMM ISO 9001: 

2008 di integrasikan oleh guru dengan 

benar, baik dalam perencanaan, pelak-

sanaan, penilaian, dan sistem evaluasi 

pembelajaran, maka performa guru dalam 
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pembelajaran bidang produktif akan 

meng-alami kenaikan. Performa yang 

terus terpantau dan mengalami proses 

perbaikan yang berkesinambungan akan 

menghasilkan seorang guru yang 

memiliki kinerja profesional sesuai 

fungsi atau kegunaan profesinya dalam 

bidang pendidikan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Gomes (1999), yang me-

nyatakan bahwa kinerja profesional me-

rupakan kemampuan kerja dan motivasi 

untuk melaksanakannya, sehingga kinerja 

merupakan fungsi dari kemampuan kerja 

dan motivasi. Bila dilihat dari fungsi ini 

maka kemampuan kerja terbentuk dari 

sikap terbuka atau menerima aktif dan 

secara otomatis dengan demikian sikap 

keterbukaan ini maka motivasi juga 

positif dan pada akhirnya sikap ini 

berdampak pada kinerja profesional yang 

positif pula. Uraian tersebut akan sesuai 

dengan Minaria dan Yuliastuti (2007), 

yang menyatakan bahwa terdapat hubung-

an signifikan dan positif antara sikap dan 

kinerja profesional guru. Hasil penelitian 

lain yang mendukung uraian di atas yaitu 

dari Sugeng dan Wati (2004), yang me-

nyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara sikap guru terhadap pekerja-

an dengan Kompetensi Profesional Guru 

Matematika SMP Negeri di Kabupaten 

Pandeglang.  
 

Hubungan antara Penerapan SMM 

ISO 9001:2008 dengan Kinerja Profe-

sional Guru  

Penerapan SMM ISO 9001:2008 me-

miliki hubungan signifikan dengan kinerja 

profesional guru produktif dan tergolong 

dalam kategori hubungan yang cukup 

berarti atau sedang. Sehingga semakin 

baik penerapan yang dilakukan guru 

maka akan berdampak pada kenaikan 

kinerja profesional guru produktif. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian 

dari Subiono (2011), yang menyatakan 

bahwa penerapan sebuah manajemen 

(corporate governeance) memiliki hu-

bungan yang signifikan dengan kinerja. 

Dengan indikator-indikator yang diper-

syaratkan SMM ISO 9001:2008 sebagai 

standar mutu yang ingin dicapai maka 

sekolah dapat mengukur dan mengeva-

luasi tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah berdasarkan para-

meter yang terdapat di SMM ISO 9001: 

2008 (Usman, 2006). Setiap penjaminan 

mutu selalu membutuhkan standar mutu 

yang ingin dicapai yaitu indikator-indi-

kator yang terdapat pada penjamin mutu. 

Dengan demikian kinerja guru dapat di-

ukur dan dievaluasi berdasarkan para-

meter indikator-indikator SMM ISO 9001: 

2008 untuk perbaikan secara berkelan-

jutan sehingga motivasi dan kinerja guru 

juga semakin meningkat. 

Penerapan SMM ISO 9001:2008 di 

SMK bersertifikat ISO berkaitan erat de-

ngan implementasi prinsip-prinsip SMM 

ISO 9001:2008 dan masing-masing klau-

sul yang diejawantahkan dalam 4 kompo-

nen yaitu: (1) perencanaan dan pengem-

bangan kurikulum, (2) pembelajaran di 

sekolah, (3) pembelajaran di industri, dan 

(4) penilaian (meliputi ujian sumatif, uji-

an semester, dan uji kompetensi). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompo-

nen penerapan secara umum dalam kate-

gori baik dengan persentase sebesar 

64,75%. Masing-masing komponen men-

jelaskan tentang kemampuan guru pro-

duktif dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam pemenuhan 

standar yang ada dalam SMM ISO 9001: 

2008, karena pada dasarnya sistem mana-

jemen mutu merupakan sekumpulan pro-

sedur terdokumentasi dan praktik standar 

yang bertujuan menjamin kesesuaian dari 

suatu proses dan produk (barang maupun 

jasa) terhadap kebutuhan atau persyaratan 

tertentu yang dispesifikasikan oleh pe-

langgan. Selanjutnya sistem manajemen 

mutu mendefinisikan bagaimana organi-

sasi menerapkan praktik-praktik manaje-
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men secara konsisten pada proses untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Dalam 

setiap lingkungan organisasi, pelaksanaan 

yang konsisten merupakan kunci untuk 

peningkatan terus menerus secara efektif 

agar selalu memberikan produk atau jasa 

yang dapat memenuhi kebutuhan pe-

langgan (Gasperz, 2005). 

Bila pemenuhan dokumentasi, per-

syaratan, sistem, dan pemenuhan kebu-

tuhan pelanggan sudah sesuai dan kon-

sisten dengan tugas serta kewajiban guru 

yang tercermin dalam kinerja profesional 

guru maka secara otomatis kedua hal 

tersebut juga memiliki hubungan yang 

linear dan selaras. Sehingga semakin 

tinggi nilai penerapan dan pemenuhan 

SMM ISO 9001:2008 maka semakin 

tinggi pula efeknya pada kinerja profe-

sional guru produktif. 

 

Interaksi antara Pemahaman, Sikap, 

dan Penerapan SMM ISO 9001:2008 

dengan Kinerja Profesional Guru  

Hasil pengujian hipotesis membukti-

kan bahwa tingkat pemahaman, sikap, 

dan penerapan SMM ISO 9001:2008 se-

cara bersama-sama mempunyai hubung-

an yang signifikan terhadap kinerja pro-

fesional dalam pembelajaran mata diklat 

produktif guru bidang keahlian Teknik 

Pemesinan di SMK. Dominasi tertinggi 

yaitu pada variabel penerapan SMM ISO 

9001:2008. Interaksi antara penerapan de-

ngan kinerja ini sesuai dengan penelitian 

Hendricks & Singhal (1996) yang meng-

uji pengaruh penerapan TQM terhadap 

kinerja perusahaan dagang yang telah men-

dapatkan Quality Awards (Proxy TQM). 

Hasil penelitian menunjukkan setelah 

menerapkan TQM dapat memperbaiki 

kinerja keuangan operasi perusahaan. 

Kaitan antara pemahaman, sikap, 

dan penerapan SMM ISO 9001:2008 de-

ngan kinerja profesional guru produktif 

terlihat pada paparan dari Sa’ud (2009: 

49), yang menyatakan bahwa guru yang 

profesional adalah guru yang memiliki 

seperangkat kompetensi (pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku) yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesional-

annya. Kemampuan dalam hal pengeta-

huan identik dengan pemahaman, peri-

laku identik dengan sikap, dan keteram-

pilan identik dengan penerapan. Bila 

ketiga hal ini bisa dikuasai oleh guru 

secara selaras maka akan menghasilkan 

seorang guru yang profesional dan me-

miliki kinerja yang tinggi. 

Ketiga variabel tersebut di atas mem-

pengaruhi tingkat kinerja profesional 

guru produktif dengan kata lain bila ada 

peningkatan pemahaman guru terhadap 

SMM ISO 9001:2008, kemudian diim-

bangi dengan sikap terbuka dan baik 

terhadapnya, dan dilanjutkan dengan pe-

nerapan yang baik sesuai dengan garis 

besar yang sudah disepakati dalam im-

plementasinya maka akan berdampak 

pula pada peningkatan kinerja profesio-

nal guru. As’ad (2004), yang menyata-

kan bahwa job performance adalah hasil 

yang dicapai oleh seseorang menurut 

ukuran yang berlaku untuk pekerjaan 

yang bersangkutan. Ukuran pekerjaan yang 

dimaksud dalam implementasi SMM ISO 

9001:2008 adalah ketentuan-ketentuan 

yang disepakati untuk memenuhi aturan-

aturan yang termaktub dalam klausul 

SMM ISO 9001:2008, baik itu aturan 

yang bersifat administratif maupun im-

plementatif tentang tugas dan tanggung 

jawab yang melekat pada guru produktif 

tersebut.   

Kesepakatan tersebut dalam SMM 

ISO 9001:2008 dapat berbentuk kebijak-

an mutu, pedoman mutu, sasaran mutu, 

prosedur mutu, instruksi kerja, prosedur 

operasi standar, atau aturan lain yang 

telah disesuaikan dengan peraturan per-

undang-undangan yang berlaku yang me-

ngatur tentang tugas dan tanggung jawab 
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guru produktif. Selanjutnya aturan-aturan 

ini dijadikan objek evaluasi keterlaksana-

an proses pembelajaran guru produktif 

dalam SMM ISO 9001:2008 oleh mana-

jemen SMK. Bagian-bagian dalam objek  

ini juga menjadi indikator dalam kinerja 

profesional guru sehingga dalam peneliti-

an ini variabel yang memiliki pengaruh 

tertinggi terhadap kinerja yaitu aspek 

penerapan SMM ISO 9001:2008, karena 

aturan ini secara eksplisit dan implisit 

mengatur objek-objek keseharian tugas 

dan tanggung jawab guru produktif. Oleh 

karenanya, secara langsung atau tidak 

langsung bila guru sudah memenuhi atur-

an dalam SMM ISO 9001:2008 maka 

secara otomatis telah memenuhi indikator 

yang ada dalam kinerja profesional guru. 

Peningkatan kinerja profesional guru 

selanjutnya dipengaruhi pula sikap yang 

dilakukan oleh guru produktif, yaitu ke-

terbukan/sikap mau menerima dengan 

aktif. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 

Gibson, dkk. (1997), menyatakan bahwa 

kinerja adalah hasil yang diinginkan dari 

perilaku. Perilaku yang dimaksud adalah 

sikap seseorang dalam merespon suka/ 

tidak suka, menerima/menolak terhadap 

perubahan yang terjadi di sekitarnya. 

Oleh karenanya bila guru telah menerima 

perubahan adanya implementasi SMM 

ISO 9001:2008 ini, maka kinerja guru 

juga akan mengalami peningkatan yang 

berarti. Asumsi yang mendasari penerapan 

dan perilaku/sikap positif ini berpengaruh 

terhadap SMM ISO 9001:2008 lebih lan-

jut adalah kecenderungan pemahaman 

guru produktif yang baik terhadap per-

ubahan itu yaitu implementtasi SMM ISO 

9001:2008. Pemahaman yang baik akan 

memunculkan sikap yang terbuka, karena 

mengetahui dengan benar tujuan imple-

mentasi ini yaitu untuk meningkatkan 

kualitas pemahaman pem-belajaran yang 

diampu oleh guru. Bila sudah ada sinergi-

sitas antara manajemen SMK dan guru 

produktif, baik itu dalam hal pemahaman 

tugas dan tanggung jawabnya terkait 

SMM ISO 9001:2008, pemahaman peri-

laku/sikap yang harus dimunculkan, dan 

pemahaman yang baik tentang sistem 

penerapannya, maka secara otomatis ada 

perubahan baik dalam hal sikap dan kerja 

dalam rangka implementasi SMM ISO 

9001:2008.  
Paparan tersebut sesuai dengan pen-

dapat Tyson & Jackson (1992), bahwa 

penerimaan individu terhadap perubahan 

ditentukan pula oleh motivasinya, se-

makin baik motivasinya maka akan se-

makin baik penerimaannya. Pengejawan-

tahan motivasi atau keinginan untuk 

mendapatkan hal yang lebih baik inilah 

kemudian diwadahi oleh manajemen 

SMK melalui implementasi SMM ISO 

9001:2008, oleh karena itu perubahan ini 

disambut baik oleh guru produktif dan 

pada akhirnya berdampak pula pada per-

ubahan kinerja profesional guru dalam 

pembelajaran produktif yang di bina oleh 

guru tersebut. Dari paparan-paparan ter-

sebutlah sehingga secara simultan antara 

variabel pemahaman, sikap, dan penerapan 

SMM ISO 9001:2008 memiliki hubungan 

dengan kinerja profesional guru produktif. 

 

SIMPULAN  DAN  SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara umum deskripsi variabel pema-

haman dan sikap terhadap SMM ISO 

9001:2008 tergolong baik, sedangkan 

variabel penerapan dan kinerja profesio-

nal guru dalam kategori sangat baik. 

Lebih lanjut variabel pemahaman, sikap, 

dan penerapan SMM ISO 9001:2008 ber-

korelasi dengan kinerja profesional guru 

baik secara parsial maupun simultan. 

Hubungan paling kuat dari ketiga varia-

bel tersebut yaitu pada penerapan SMM 

ISO 9001:2008 dan kemampuan model 

ini dalam menerangkan hubungan yaitu 

sebesar 60,20% sedangkan 39,80% lain-

nya dipengaruhi oleh model lain.  
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Hubungan antara variabel tersebut 

dapat diperinci bahwa: (1) semakin tinggi 

dan baik pemahaman guru tentang SMM 

ISO 9001:2008 maka akan semakin baik 

pula kinerja profesional guru tersebut,    

(2) semakin baik dan terbuka sikap guru 

produktif terhadap SMM ISO 9001:2008, 

semakin baik pula kinerja profesional 

guru tersebut, (3) semakin baik dan giat 

guru dalam menerapkan SMM ISO 9001: 

2008, maka kinerja guru tersebut juga 

mengalami peningkatan, dan (4) bila ter-

jadi peningkatan kualitas pemahaman 

(X1), sikap (X2), dan penerapan SMM 

ISO 9001:2008 (X3) maka akan terjadi 

peningkatan berarti juga pada kinerja 

profesional guru produktif.  

Mengacu pada uraian tersebut di 

atas, dapat disarankan beberapa hal yaitu: 

(1) bagi peneliti lain masih terbuka pe-

luang untuk memasukkan variabel lain 

dalam model seperti struktur organisasi, 

prosedur efektivitas SMM ISO 9001: 

2008, kepemimpinan kepala sekolah, 

serta sumber daya manusia; (2) Dinas 

Pendidikan Kota Surabaya untuk me-

lakukan pendidikan dan pelatihan khusus 

tentang SMM ISO 9001:2008 dalam 

rangka meningkatkan pemahaman, se-

lanjutnya melakukan penguatan dalam 

hal dokumentasi, dan sistem pengawasan 

secara menyeluruh salah satunya dengan 

melakukan kerjasama kepanitian bersama 

berbasis online yaitu menggunakan sis-

tem penyedia dokumentasi secara online 

yang bisa dipantau dari pusat (Diknas), 

(3) Manajemen SMK untuk melakukan 

serangkaian pelatihan dan tes secara me-

nyeluruh kepada guru bidang produktif 

dan sosialisasi secara berkesinambungan 

untuk menjamin adanya perbaikan terus-

menerus (continual improvement) serta 

melakukan audit internal dengan mema-

sukkan unsur-unsur tentang pemahaman 

SMM ISO 9001:2008 dan evaluasi 

peningkatan pemahaman guru produktif 

beserta tindak lanjutnya serta penguatan 

dokumentasi dan keterbukaan manajemen 

berbasis SMM ISO 9001:2008, (4) Guru 

mata diklat produktif untuk melakukan 

update pengetahuan dan pemahaman sis-

tem manajemen ISO 9001:2008 dan me-

lakukan peningkatan kualitas dokumen-

tasi, baik isi atau kedisiplinan dalam me-

nerapkan ketentuan klausul-klausul SMM 

ISO 9001:2008 dengan baik serta me-

lakukan perbaikan dalam komunikasi 

dengan dunia usaha/industri baik melalui 

pendampingan praktik industri atau ke-

giatan kerjasama lain yang relevan,      

(5) untuk mempertahankan dan mening-

katkan sikap keterbukaan baik terhadap 

pekerjaan (tugas dan wewenang), sikap 

positif terhadap pekerjaan, dan perilaku 

aktif dalam bekerja, maka perlu dilaku-

kan sebuah tindakan dari manajemen 

SMK diantaranya berupa knowledge 

based management, yaitu belajar terus 

menerus secara konsisten, salah satunya 

dengan meningkatkan latar belakang pen-

didikan, melaksanakan pelatihan, serta 

terus menerus mencari pengetahuan ten-

tang peningkatan mutu dalam rangka 

implementasi SMM ISO 9001:2008 se-

cara total dan konsisten. 
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